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Pengertian Pendidikan Ilmu-ilmu Sosial

PENDIDIKAN

ILMU

Mempelajari apa yang 
terjadi dalam upaya 
manusia melakukan 

pendidikan

Tujuan :

Menemukan kebenaran, 
dirumuskan dalam 

bentuk prinsip, 
generalisasi, teori, hukum

UPAYA

Usaha sadar menyiapkan 
peserta didik melalui 
kegiatan bimbingan, 

pengajaran, pelatihan 
untuk peran di masa 

depan

Usaha sadar  Tujuan 
jelas,  Terencana, 

Tuntutan masyarakat



Pengertian Ilmu-ilmu Sosial

Disiplin Ilmu :

 Filsafat disiplin ilmu

 Substantif

 Metode / proses

 Calhoun (1971) : the study of the group behaviour of 
human beings

 Maxim (1987)    : the application of concepts, 
generalizations, and methods of Inquiry associated with 
various social sciences



Pendidikan Ilmu-ilmu Sosial

Dikonsentrasikan pada pengajaran / instruksional. 

Melalui instruksional diajarkan ilmu-ilmu sosial.

Mengapa mengajarkan ilmu-ilmu sosial ?

 Apa yang menjadi tujuan ?

 Apa yang diajarkan (materi) ?

 Bagaimana cara mengajarkan ?

Bandingkan dengan pendapat Nu'man S :

Pendidikan Ilmu-ilmu Sosial adalah penyempurnaan 

(simplifikasi) ilmu-ilmu sosial untuk tujuan pendidikan.



Pendidikan Ilmu-ilmu Sosial

Apabila pendidikan ilmu-ilmu sosial berbicara tentang ilmu, 
apakah siswa SLTP/SMU dididik untuk menjadi ilmuwan ?

Fungsi / sifatnya baru sampai pada memperkenalkan ilmu 
sosial

Memperkenalkan ilmu  memperkenalkan karakteristik ilmu 
(pola pikir ilmuwan dan fokus perhatian ilmu-ilmu sosial)

Tujuan PIS :

Memperkenalkan ruang lingkup ilmu-ilmu sosial ; Cara berpikir 
masing-masing ilmu sosial 

Keterampilan ingeneering science, technological science, -
technology

Membangkitkan rasa senang


